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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur 

morfologi dan anatomi tulang leher (vertebrae cervicalis) 

burung kuntul kecil (Egretta garzetta), mengetahui proses 

pengembangan E-Atlas struktur morfologi dan anatomi 

tulang leher (vertebrae cervicalis) burung kuntul kecil 

(Egretta garzeta), dan mengetahui kualitas dan kevalidan 

E-Atlas sebagai media belajar biologi. Penelitian ini 

merupakan penelitian R&D (research and development). 

Hasil  pengamatan kemudian dikembangkan menjadi E-

Atlas. Proses pengembangan E-Atlas dilakukan dengan 

membuat desain cover, ribbon, dan elemen pendukung 

lainnya menggunakan aplikasi CorelDRAW Graphic Suites 

2022 64 bit, kemudian menyusun isi konten E-Atlas 

menggunakan aplikasi Articulate Storyline 3, dan publikasi 

proyek E-Atlas menjadi bentuk html (link/website). Uji 

validasi media E-Atlas dilakukan oleh satu ahli materi, satu 

ahli media, dua guru biologi, dan 10 siswa-siswi kelas 11 
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dan 12 SMA N 1 Sewon. Pada penelitian, ini diambil 3 ruas 

tulang: C2 (mewakili tulang leher bagian atas), C6 

(mewakili tulang leher bagian tengah), dan C12 (mewakili 

tulang leher bagian bawah). C2 memiliki panjang tulang 1,2 

cm, lebar 0,7 cm, dan tinggi 0,5 cm. C6 memiliki panjang 

tulang 1,3 cm, lebar 0,8, dan tinggi 0,6. C12 memiliki 

panjang tulang 1,1 cm, lebar 1 cm, dan tinggi 1 cm. Struktur 

morfologi tulang leher terdiri dari parapofisis, diapofisis, 

foramina transversaria, dan processus spinosus. Struktur 

anatomi tulang leher terdiri dari tulang kortikal, trabekular, 

sumsum tulang, parapofisis, diapofisis, foramina 

transversaria, processus spinosus, periosteum, dan 

endosteum. Hasil uji validasi E-Atlas yang telah dilakukan 

oleh ahli materi 94% (sangat valid), ahli media 78% (sangat 

valid), guru biologi 86% (sangat valid), dan siswa-siswi 

96% (sangat valid). Berdasarkan hasil pengujian, E-Atlas 

yang dikembangkan layak digunakan sebagai media belajar 

biologi. 

 

Kata Kunci: Morfologi, Anatomi, Tulang Leher, Kuntul 

Kecil (Egretta garzetta), E-Atlas, Media Belajar. 
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Morphological and Anatomical Structure of the Neck 

Bone of Little Egret (Egretta garzetta) and It’s 

Development in E-Atlas as a Biology Learning Media. 

 

Wahyu Priyambodo 

17106080028 

ABSTRACT 

This experiment was conducted to determine the 

morphological and anatomical structure of the neck bone 

(vertebrae cervicalis) of  little egret (Egretta garzetta), to 

determine the process of developing an E-Atlas of the 

morphological and anatomical structure of the neck bone 

(vertebrae cervicalis) of little egret (Egretta garzeta), and 

to determine the quality and the validity of the E-Atlas as a 

biology learning media. This research is R&D (research 

and development) with observing the morphological and 

anatomical structure of the neck bone (vertebrae cervicalis) 

of the little egret (Egretta garzetta). The E-Atlas 

development process is design the cover, ribbon, and other 

supporting elements using CorelDRAW Graphic Suites 

2022 64 bit, then compose the content of the E-Atlas using 

Articulate Storyline 3, and publication of E-Atlas project 

into html (link/website). The E-Atlas validation test was 

conducted by one theorist, one media expert, two biology 
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teachers, and 10 11th and 12th grade students of SMA N 1 

Sewon. In this experiment, 3 bones were taken: C2 

(representing the upper neck), C6 (representing the middle 

neck), and C12 (representing the lower neck). C2 has a bone 

length of 1.2 cm, a width of 0.7 cm, and a height of 0.5 cm. 

C6 has a bone length of 1.3 cm, a width of 0.8, and a height 

of 0.6. C12 has a bone length of 1.1 cm, a width of 1 cm, 

and a height of 1 cm. The morphological structure of the 

neck bone consists of the parapophysis, diapophysis, 

transverse foramina, and spinous processes. The anatomical 

structure of the cervical spine consists of cortical, 

trabecular, bone marrow, parapophysis, diapophysis, 

transverse foramina, spinous process, periosteum, and 

endosteum. The results of the E-Atlas validation test were 

carried out by theorist are 94% (very valid), media experts 

78% (very valid), biology teachers 86% (very valid), and 

students 96% (very valid). Based on the test results, the 

developed E-Atlas is feasible to be used as a biology 

learning media. 

 

Keywords: Morphological, Anatomical, Neck Bone, Little 

Egret (Egretta garzetta), E-Atlas, Biology Learning 

Media. 
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MOTTO 

“Manfaatkan umur, sebelum dikubur” 

“Kita tidak perlu tahu orang yang kita tolong benar-benar 

membutuhkan atau tidak. Tetapi satu hal yang perlu kita 

tahu, kita sedang membuka pintu pertolongan untuk diri 

kita sendiri dikemudian hari” 

“Di atas langit, masih ada langit. Jangan pernah engkau 

menyombongkan sedikitpun dari yang engkau miliki” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang 

mempunyai sistem, strategi, dan tujuan sehingga kegiatan 

belajar mengajar merupakan suatu peristiwa yang terarah,  

terikat pada tujuan dan dilakukan untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan itu sendiri.  Di dalam sebuah sistem 

pendidikan terdapat aktivitas yang dilakukan oleh seluruh  

civitas pendidikan, yaitu guru, siswa, dan staff pendidikan 

lainnya (Vamela, 2012). 

 Sekolah merupakan sebuah lembaga dimana kegiatan 

pendidikan terselenggara secara formal mengikuti 

peraturan dan kurikulum yang diterapkan. Sekolah sebagai 

tempat terselenggaranya pendidikan bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memecahkan masalah kehidupan 

dimasa sekarang dan masa yang akan datang. Oleh karena 

itu sekolah harus menyelenggarakan proses belajar 

mengajar dengan baik (Maulida, 2017). 

Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak 

dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. Belajar 

merujuk kepada apa yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mengembangkan potensi pengetahuannya, sedangkan 

mengajar merujuk kepada apa yang dilakukan oleh guru 

atau pengajar sebagai fasilitator siswa dalam meningkatkan
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potensi mereka. Akvitias belajar tidak hanya dilakukan oleh 

seorang siswa atau mahasiswa, tetapi pada hakikatnya 

setiap orang harus tetap belajar agar tetap bisa bertahan 

menjalani kehidupan baik dimasa sekarang maupun  dimasa 

yang akan datang (Amirza, 2012). 

Proses belajar mengajar tidak hanya difokuskan pada 

satu mata pelajaran saja, tetapi berbagai mata pelajaran juga 

dipelajari di dalam proses belajar mengajar seperti biologi. 

Proses pembelajaran biologi merupakan suatu proses 

pembelajaran yang menyangkut hubungan antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya. Sehingga terjadi interaksi 

antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa  

dengan lingkungan yang dapat merangsang potensi siswa 

dalam memecahkan permasalahan biologi di 

lingkungannya (Maulida, 2017). 

Berbagai materi menarik yang dipelajari di dalam 

proses pembelajaran biologi, salah satunya adalah materi 

Aves. Materi Aves menarik untuk dipelajari karena Aves 

merupakan makhluk hidup yang berdampingan langsung 

dengan kehidupan siswa. Berbagai permasalahan yang 

menyangkut tentang Aves masih dapat ditemukan, 

sehingga dengan adanya proses pembelajaran biologi 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan tersebut dikemudian hari.  

Burung kuntul kecil (Egretta garzetta) merupakan 

salah satu tipe burung yang menghabiskan setengah waktu 
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hidupnya di daerah perairan Burung kuntul kecil (Egretta 

garzetta) termasuk ke dalam ordo Ciconiiformes dan famili  

Ardeidae tersebar di seluruh penjuru dunia, termasuk 

Indonesia, yaitu di Sumatera, Kalimantan, dan Bali 

(MacKinnon, 2000). Dari total 24 spesies famili Ardeidae, 

hampir setengahnya merupakan spesies yang dilindungi 

oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No. 7 

Tahun 1999 tentang Pengawetan Spesies Tumbuhan  dan 

Hewan. Selain memiliki kaki yang panjang, burung kuntul 

kecil juga memiliki leher yang cukup panjang yang berguna 

untuk kelangsungan hidupnya. 

Dalam keadaan istirahat dan berdiri menunggu 

mangsa, leher burung kuntul kecil akan membentuk huruf 

S (S-shape). Bahkan ketika terbang, bentuk S pada leher 

burung kuntul kecil tidak diluruskan (Grzimek, 1972). 

Kemampuan burung kuntul kecil dalam mempertahankan 

bentuk leher yang menyerupai huruf S (S- Shaped) saat 

beristirahat dan terbang menjadi sebuah fenomena yang 

menarik untuk dikaji. Struktur morfologi dan anatomi 

tulang leher burung kuntul berkaitan dengan fenomena 

tersebut dikarenakan pada tulang leher fenomena S-Shaped 

ditemukan. Namun saat ini, belum banyak penelitian yang 

dilakukan terhadap struktur morfologi dan anatomi tulang 

leher burung kuntul kecil, bahkan bisa dikatakan belum 

ada sebuah penelitian yang berfokus pada struktur anatomi 

dan morfologi tulang leher burung kuntul kecil di 
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Indonesia. Sehingga, peneliti ingin mengkaji tentang 

struktur morfologi dan anatomi tulang leher burung kuntul 

kecil untuk mengetahui penyebab leher burung kuntul kecil 

dapat membentuk huruf S (S- shaped), sehingga dapat 

digunakan sebagai media belajar dalam proses 

pembelajaran di sekolah, khususnya mata pelajaran biologi. 

Sebagaimana hasil observasi yang didapatkan oleh 

peneliti tentang permasalahan mendasar yang dialami oleh 

siswa maupun guru disaat melangsungkan proses 

pembelajaran biologi. Proses pembelajaran biologi saat ini 

cenderung monoton. Sekolah menginginkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran. Tetapi dikarenakan kurangnya media belajar 

yang memadai, membuat tujuan tersebut belum tercapai. 

Salah satu materi biologi yang dipelajari adalah 

materi Aves yang termasuk dalam sub filum vertebrata atau 

hewan bertulang belakang. Jenis-jenis burung yang 

bervariasi, mulai dari burung dengan ukuran yang kecil 

sampai burung dengan ukuran yang besar dapat dibedakan 

berdasarkan beberapa ciri-ciri seperti bentuk paruh, bentuk 

kaki, bentuk sayap, maupun bentuk leher. Namun saat ini 

masih banyak ditemui beberapa siswa yang masih 

menganggap bahwa semua jenis burung  memiliki bentuk 

sayap dan leher yang sama. Sehingga menimbulkan kesalah 

pahaman pada siswa dalam mempelajari materi Aves. Hal 

tersebut menjadi sebuah permasalahan mendasar yang 
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harus segera diselesaikan. 

Dalam mempelajari materi Aves, siswa tidak hanya 

mempelajarinya menggunakan media-media pembelajaran 

yang cenderung membuat siswa merasa bosan dan enggan 

untuk membaca media tersebut. Dibutuhkan media 

pembelajaran yang ideal, sehingga dapat menunjang 

kebutuhan siswa dan mampu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam mempelajari materi Aves. 

E-Atlas dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi yang membahas tentang materi Aves, dikarenakan 

dengan penggunaan E-Atlas, guru maupun siswa tidak 

harus pergi ke luar sekolah untuk mengamati dan 

mempelajari Aves. Proses pembelajaran materi Aves dapat 

dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan E-Atlas 

sebagai media pembelajaran biologi yang di dalamnya 

berisi gambar-gambar beserta keterangannya secara detail 

dan mudah untuk digunakan. Dengan demikian, tujuan 

proses pembelajaran biologi dapat dicapai. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 

1. Penelitian tentang struktur morfologi dan anatomi 

tulang leher burung kuntul kecil yang dapat 

membentuk huruf S (S-shaped) di Indonesia masih 

minim. Mayoritas penelitian yang dilakukan oleh 

para peneliti terhadap burung kuntul kecil adalah 
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meneliti tentang pola hidup, makanan, habitat, dan 

reproduksi burung kuntul kecil saja. 

2. Proses pembelajaran biologi yang saat ini sedang 

berlangsung tergolong monoton dikarenakan guru 

hanya memberikan materi melalui grup WhatssApp 

saja tanpa adanya kegiatan tatap muka secara virtual. 

Terlebih saat ini belum ada media pembelajaran 

biologi yang inovatif dan dapat merangsan minat dan 

motivasi belajar peserta didik untuk mencapai tuuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian difokuskan pada struktur morfologi dan 

anatomi tulang leher (Vertebrae Cervicalis) 

burung kuntul kecil (Egretta garzetta). 

2. Pengembangan media yang dilakukan hanya 

mengembangkan media E-Atlas struktur 

morfologi dan anatomi tulang leher (Vertebrae 

Cervicalis) burung kuntul kecil (Egretta garzetta) 

sebagai media pembelajara biologi. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur morfologi dan anatomi tulang 

leher burung kuntul kecil? 

2. Bagaimana pengembangan E-Atlas struktur 

morfologi dan anatomi tulang leher burung kuntul 

kecil? 

3. Bagaimana kualitas E-Atlas struktur morfologi dan 
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anatomi tulang leher burung kuntul kecil sebagai 

media belajar biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur morfologi dan anatomi 

tulang leher burung kuntul kecil. 

2. Mengetahui pengembangan E-Atlas struktur 

morfologi dan anatomi tulang leher burung 

kuntul kecil. 

3. Mengetahui kualitas E-Atlas struktur 

morfologi dan anatomi tulang leher burung 

kuntul kecil sebagai media belajar biologi. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa: 

1. Sebagai media belajar biologi terkhusus materi 

tentang Aves. 

2. Sebagai referensi praktikum struktur morfologi 

dan anatomi sistematika hewan. 

b. Bagi peneliti: 

1. Sebagai sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Sebagai kebaruan data penelitian tentang burung 

kuntul kecil. 

c. Bagi dunia pendidikan: 

1. Sebagai tambahan media belajar biologi yang 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

biologi siswa. 
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G. Spesifikasi Produk 

E-Atlas Struktur Morfologi dan Anatomi Tulang 

Leher Burung Kuntul Kecil memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. E-Atlas Struktur Morfologi dan Anatomi Tulang 

Leher (Vertebrae Cervicalis) Burung Kuntul Kecil 

(Egretta garzetta) berisi tentang  struktur morfologi 

dan anatomi tulang leher burung kuntul kecil, selain 

itu di dalam E-Atas juga terdapat informasi pengantar 

tentang burung kuntul kecil, seperti pola hidup, 

klasifikasi, habitat, dan fakta unik tentang tulang 

leher burung kuntul kecil yang dapat berbentuk huruf 

S (S-Shaped) saat sedang terbang dan beristirahat 

(bertengger). 

2. E-Atlas tersebut berisi: 

a) Cover E-Atlas 

b) Petunjuk Penggunaan E-Atlas 

c) Pengantar 

d) Halaman Menu Utama 

e) Halaman Materi 

f) Materi Pola Hidup, Habitat, dan Klasifikasi 

Burung Kuntul Kecil 

g) Materi Struktur Morfologi dan Anatomi Tulang 

Leher Burung Kuntul Kecil 

h) Gambar-gambar Struktur Morfologi dan Anatomi 

Tulang Leher Burung Kuntul Kecil 
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i) Materi Fakta Unik Tulang Leher Burung Kuntul 

Kecil 

j) Glosarium 

k) Tentang Pengembang E-Atlas 

3. E-Atlas didesain dengan kombinasi warna, font, dan 

gambar yang menarik. 

4. E-Atlas memiliki berbagai fitur tombol yang saling 

terkoneksi antar slid atau scene (halaman). 

5. E-Atlas dapat dibuka pada berbagai jenis browser 

atau search engine. 

6. E-Atlas dapat dibuka pada berbagai jenis gadget 

(smartphone, laptop, pc, dan tablet). 

H. Asumsi Pengembangan 

Dalam penelitian ini, media pembelajaran E-Atlas 

berbasis link dikembangkan dengan adanya beberapa 

asumsi, yaitu: 

a. Peserta didik mempunyai perangkat elektronik (gadget) 

baik yang berbasis Android, iOS, Machintos, Linux, 

maupun Windows (smartphone, tablet, laptop, atau PC). 

b. Peserta didik memiliki kemampuan untuk 

mengoperasikan E-Atlas menggunakan berbagai macam 

jenis gadget (smartphone, laptop, tablet, komputer). 

c. Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

media E-Atlas beserta fitur dan isi materi yang 

terkandung di dalamnya
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Struktur morfologi tulang leher burung kuntul kecil 

(Egretta garzetta) terdiri dari 13 ruas tulang leher 

dengan ukuran panjang pada ruas tulang C2, C6, dan 

C12 adalah 1,2 cm, 1,3 cm, dan 1,1 cm. Lebar ruas 

tulang C2, C6, dan C12 adalah 0,7 cm, 0,8 cm, dan 1 

cm. Tinggi ruas tulang C2, C6, dan C12 adalah 0,5 

cm, 0,6 cm, dan 1 cm. Pada tulang leher burung 

kuntul kecil (Egretta garzetta) terdapat parapofisis, 

diapofisis, processus spinosus, dan foramina 

transversaria. Struktur anatomi tulang leher burung 

kuntul kecil terdiri dari tulang kortikal, tulang 

trabekular, sumsum tulang, periosteum, endosteum, 

parapofisis, diapofisis, processus spinosus, dan 

foramina transversaria. 

2. E-Atlas Struktur Morfologi dan Anatomi Tulang 

Leher (Vertebrae Cervicalis) Burung Kuntul Kecil 

(Egretta garzetta) dikembangkan melalui beberapa 

tahap, dimulai dengan penelitian spesimen, kajian 

literatur, penyusunan konsep dan desain E-Atlas, 

mendesain cover, ribbon, dan elemen pendukung 
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3. lainnya menggunakan CorelDRAW Graphic Suites 2022 

64 bit, menyusun seluruh isi konten E-Atlas menggunakan 

Articulate Storyline 3, melakukan konsultasi produk 

kepada dosen pembimbing, melakukan uji validasi kepada 

ahli materi dan ahli media, dan melakukan uji coba 

lapangan kepada guru biologi dan siswa-siswi SMA N 1 

Sewon. 

4. Kualitas E-Atlas Struktur Morfologi dan Anatomi Tulang 

Leher (Vertebrae Cervicalis) Burung Kuntul Kecil 

(Egretta garzetta) berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

materi, ahli media, dan uji coba lapangan kepada guru 

biologi dan siswa-siswi SMA N 1 Sewon adalah layak 

digunakan sebagai media belajar biologi, dengan rincian 

sebagai berikut: penilaian ahli materi mendapatkan 

persentase 94% (sangat valid), penilaian ahli media 

mendapatkan persentase 78% (sangat valid), penilaian guru 

biologi mendapatkan persentase 86% (sangat valid), dan 

respon siswa-siswi mendapatkan persentase 96% (sangat 

valid). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil percobaan dan penelitian, serta teori 

yang ditemukan selama penulis melakukan penelitian, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Penelitian selanjutnya tentang struktur morfologi dan 
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anatomi pada sistem rangka burung kuntul kecil tidak 

hanya sebatas pada tulang lehernya saja, tetapi lebih 

kompleks lagi dan lebih menyeluruh lagi. Sebagai contoh 

penelitian tentang struktur morfologi dan anatomi tulang 

tengkorak, tulang punggung, tulang pada sayap, dan tulang 

pada kaki burung kuntul kecil. Sehingga dapat melengkapi 

seluruh aspek kajian struktur morfologi dan anatomi pada 

sistem rangka burung kuntul kecil. 
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